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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang Penelitian

Keterlibatan dunia usaha dalam perekonomian sangat penting sekali untuk memacu perkembangan perekonomian nasional sebagai salah satu upaya peningkatan pendapatan perkapita dan sebagai tolak ukur kesejahteraan warga Negara.


Dalam hal ini pemerintah Indonesia menempuh berbagai kebijakan dalam rangka mengoptimalkan peran dunia usaha untuk meningkatkan laju perekonomian tersebut. Hal ini telah menciptakan iklim segar pada pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat khususnya di era globalisasi, ini terbukti semakin banyaknya perusahaan yang muncul dan berkembang. Dengan demikian semakin ketat pula persaingan untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba serta kelangsungan operasinya. Agar suatu perusahaan dapat mencapai tujuan tersebut maka dituntut adanya manajemen dan kinerja yang baik, baik dilihat dari segi keuangannya maupun yang lainnya. Sehingga perusahaan mampu bertahan dan bersaing dengan perusahaan lain.
PT. Sucofindo merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa. Pada saat ini pemerintah Republik Indonesia menguasai 95% saham PT. Sucofindo dan sisanya yaitu 5% dimiliki oleh SGC (Societe Generale De Surveillance S. A.) Switerland yang merupakan perusahaan superintending terbesar di dunia di Genewa Swiss. Hal ini dapat terlihat bahwa hampir seluruh asset atau kekayaan yang dimiliki oleh PT. Sucofindo dimiliki pemerintah sehingga campur tangan pemerintah sangat dominan dalam kebijakan-kebijakan yang diambil oleh PT. Sucofindo. PT. Sucofindo sendiri sudah melaksanakan suatu manajemen dan kinerja yang baik dengan adanya suatu laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba-rugi, dan laporan arus kas.


Kinerja PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung yang merupakan anak cabang dari PT. Sucofindo dapat dilihat dari laporan keuangannya dalam beberapa periode, karena di dalam laporan keuangan memuat pendapatan dan pengeluaran perusahaan. Diterbitkannya laporan keuangan oleh perusahaan memiliki tujuan bagi perusahaan. Menurut APB Statement no. 4 (AICPA) yang dikutip oleh Sofyan Harahap (2001 :17) tujuan laporan keuangan dibagi menjadi dua yaitu yang pertama, tujuan umum adalah menyajikan laporan keuangan, hasil usaha dan posisi keuangan secara wajar sesuai prinsip akuntansi yang diterima, sedangkan yang kedua, tujuan khusus adalah membantu informasi tentang kewajiban, kekayaan bersih, proyeksi laba, pembagian kekayaan dan kewajiban serta informasi lain yang relevan.


Dari tujuan laporan keuangan yang dijelaskan diatas, menjelaskan bahwa laporan keuangan merupakan cerminan dari kondisi perusahaan, baik buruknya kondisi perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan. Perusahaan yang memiliki kondisi yang baik dapat dilihat dari laporan keuangan dimana didalam laporan keuangan tersebut dijelaskan nilai yang dikeluarkan (output) oleh perusahaan lebih kecil dibandingkan dengan nilai yang didapatkan (input) oleh perusahaan.


Input yang dimiliki perusahaan berupa kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Dari kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan dapat digunakan untuk operasional perusahaan, jadi perusahaan harus mampu mengelola kekayaan tersebut sehingga menghasilkan masukan (keuntungan/laba) bagi perusahaan. Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002:65) kekayaan perusahaan disajikan pada sisi aktiva sedangkan kewajiban dan modal pada sisi pasiva.


Kekayaan perusahaan yang disajikan dalam bentuk aktiva, terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap, dengan jumlah aktiva lancar yang cukup akan menghasilkan tingkat efisiensi yang tinggi, sehingga dengan demikian kemampuan perusahaan untuk menghasilkan profitabilitas (Return on Investment)) dapat tercapai dengan penggunaan total aktiva. Untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan haruslah berada dalam keadaan menguntungkan/profitable. Tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. Para kreditur, pemilik perusahaan dan terutama sekali pihak manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan ini, karena disadari betul pentingnya arti keuntungan bagi masa depan perusahaan.


Profitabilitas (Return on Investment) yang dihasilkan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva akan memberikan arus kas positif yang cukup besar, sehingga tujuan dari perusahaan akan tercapai dengan baik. Menurut J Weston dan Thomas E. Copeland (1995:52) menyatakan bahwa meningkatnya tingkat profitabilitas dan kegiatan operasi perusahaan akan memberikan arus kas positif yang cukup besar. Hal ini berarti apabila Profitabilitas (Return on Investment) menunjukkan nilai yang lebih besar maka akan bertambahnya arus kas (Cash flow).
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membahas masalah tersebut dengan mengadakan penelitian di PT. Sucofindo (Persero) Bandung yang mana hasilnya penulis tuangkan dalam laporan skripsi yang berjudul :

 “Pengaruh Profitabilitas (Return on Investment) Terhadap Arus Kas (Cash flow) pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung”.
1.2. Identifikasi Masalah 

  
Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perkembangan Profitabilitas (Return on Investment) pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung.

2. Bagaimana perkembangan Arus Kas (Cash Flow) pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung.

3. Sejauh mana pengaruh Profitabilitas (Return on Investment) terhadap Arus Kas pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung.
1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tentang bagaimana pengaruh Profitabilitas (Return on Investment) terhadap Arus Kas (Cash Flow) di perusahaan tersebut.

Adapun tujuan dari penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui perkembangan Profitabilitas (Return on Investment) pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung.

2. Untuk mengetahui perkembangan Arus Kas (Cash Flow) pada PT Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung.

3. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Profitabilitas (Return on Investment) terhadap Arus Kas (Cash Flow) pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung. 
1.4. Kegunaan Hasil Penelitian

Berdasarkan maksud dan tujuan penelitian yang dikemukakan di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna :

1. Kegunaan teoritis :

Bagi penulis

a) Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis tentang pengaruh Profitabilitas (Return on Investment) terhadap Arus Kas (Cash Flow)

b) Penulis dapat membandingkan antara teori yang diperoleh selama kuliah dengan praktek yang terjadi sebenarnya di lapangan.

c) Penulis dapat mengenal secara nyata lingkungan kerja di masyarakat dan membiasakan diri dengan dunia kerja yang sebenarnya. 

2. Kegunaan praktis :

a.  Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran  sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan dalam    menentukan kebijakan khususnya yang berkaitan dengan pengaruh Profitabilitas (Return on Investment) terhadap Arus Kas (Cash Flow).

b. 
Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan referensi untuk mengembangkan wawasan dan pengetahuan khususnya tentang pengaruh Profitabilitas (Return on Investment) terhadap Arus Kas (Cash Flow).  

1.5.  Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.5.1. Kerangka Pemikiran

Dalam dunia usaha yang semakin berkembang, perusahaan dituntut untuk terus menerus beradaptasi secara dinamis agar dapat mempertahankan kelangsungan usahanya. Untuk mengetahui perkembangan suatu perusahaan serta mengetahui kondisi keuangan perusahaan dapat kita ketahui dari laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan.

Laporan keuangan pada umumnya terdiri dari neraca, laporan laba-rugi, laporan laba yang ditahan dan laporan arus kas. Neraca memberikan informasi tentang harta, kewajiban dan modal dari sebuah perusahaan pada periode tertentu. Laporan laba-rugi terfokus pada profitabilitas dan mengungkapkan pendapatan-pendapatan serta beban-beban suatu perusahaan selama periode tertentu. Neraca tidak mengandung informasi bagaimana perubahan-perubahan terjadi dalam unsur-unsur akuntansi dari suatu periode ke periode lainnya. Sedangkan dalam laporan laba-rugi, laba bersih yang dihasilkan suatu perusahaan belum menjamin bahwa perusahaan tersebut memiliki uang kas yang cukup untuk menjalankan operasi, melakukan investasi dan membayar kewajiban-kewajibannya.

Dalam hal ini kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh perusahaan sehingga menghasilkan keuntungan atau profitabilitas bagi perusahaan.

Pengertian Profitabilitas adalah sebagai berikut : 

“Profitabilitas adalah rasio-rasio yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan (Profit margin on sales, Return on total assets, return on net Worth dan lain sebagainya)”. (Bambang Riyanto, 2001:331)

 “Profitabilitas adalah rasio yang melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profitabilitas)”. (Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, 2003:75)
Ada beberapa pengukuran terhadap profitabilitas dimana masing-masing pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan, total aktiva dan modal sendiri. Dari total aktiva perusahaan, Rasio yang dapat digunakan didalam menghasilkan keuntungan/profitabilitas salah satunya dengan menggunakan rasio Return on Investment (ROI), semakin tinggi rasio ini , semakin baik keadaan suatu perusahaan.

“Return on Investment (ROI) adalah merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan”. (Lukman Syamsuddin, 2002:63)
 “Net earning power Ratio (Rate of Return on Investment/ROI) adalah Kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto”. (Bambang Riyanto, 2001:326)
Rasio ini menggambarkan sejauh mana sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh asset atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Asset atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan dapat berasal dari dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan, yang akhirnya dengan adanya peningkatan laba akan memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap  arus kas dalam perusahaan. 

Kas adalah seluruh uang tunai yang ada di tangan (Cash on hand) dan dana yang disimpan di bank dalam berbagai bentuk seperti deposito, rekening koran. Kas merupakan alat yang memungkinkan manajemen menjalankan berbagai usahanya. Kas dan surat berharga merupakan jenis aktiva yang paling likuid bagi perusahaan.
“Kas adalah salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya”.  (Bambang Riyanto,2001:94) 

Informasi arus kas ini akan sangat berguna untuk menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasi sedangkan bagi pihak ekstern yang menanamkan sahamnya di perusahaan akan sangat berguna sebagai salah satu alternatif analisa dalam mengalokasikan modal mereka.


Informasi arus kas historis berguna untuk menentukan (1) menunjukkan jumlah, waktu, dan kepastian arus kas masa depan, dan (2) meneliti kecermatan taksiran arus masa depan.

“ Arus Kas adalah Suatu laporan yang memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu periode tertentu dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan : Operasional, pembiayaan dan investasi”. (Harahap,2001:257).


Arus kas adalah kas bersih aktual yang “keluar-masuk” dari dan kedalam suatu perusahaan. Arus kas berbeda dengan laba akuntansi. Laporan arus kas (Cash flows statement) adalah “ Laporan keuangan yang memperhatikan pengaruh dan aktivitas-aktivitas operasi, pendanaan, dan investasi perusahaan terhadap arus kas selama periode akuntansi tertentu dalam suatu cara yang merekonsiliasi saldo awal dan akhir kas “ (Henry simamora,1999:488).

Arus kas di bagi menjadi tiga kategori utama : kegiatan operasi, kegiatan investasi, dan kegiatan pendanaan. Pengelompokan ini cukup logis, karena dasar pemikiran pemakaian ke tiga kategori ini untuk dapat mengetahui informasi apakah operasi dasar suatu perusahaan menghasilkan kas atau memerlukan pemasukan kas.  


Dengan demikian dalam suatu perusahaan tingkat profitabilitas merupakan sesuatu yang paling penting karena tingkat rasio profitabilitas ini menggambarkan efektivitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. Dari kegiatan tersebut diharapkan akan mendapatkan tingkat Profitabilitas (Return on Investment) yang tinggi sehingga menambah Arus kas (Cash flow) yang lebih besar. Sebagai mana yang dikemukakan oleh  J Weston dan Thomas E. Copeland (1995:52), menyatakan bahwa :

“Meningkatnya tingkat profitabilitas dan kegiatan operasi perusahaan akan memberikan arus kas positif yang cukup besar. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan berada dalam posisi memiliki akses yang kuat ke dalam pasar keuangan”.
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1.5.2. Hipotesis


Hipotesis penelitian merupakan pernyataan sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi.


Berdasarkan uraian diatas, maka penulis membuat sebuah hipotesis awal yaitu bahwa “Terdapat Pengaruh antara Profitabilitas (Return on Investment) dengan Arus Kas (Cash Flows) pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya  Bandung”. 

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian


Lokasi Pelaksanaan penelitian untuk skripsi ini bertempat di PT Sucofindo (Persero) Bandung. Sedang waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah selama 4 bulan, dimulai April 2006 sampai dengan Juli 2006 dengan perincian sebagai berikut :
Tabel 1.1
Waktu dan Kegiatan Penelitian
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Arus kas (Cash flow)


Aktivitas Pendanaan


Aktivitas Operasi


Aktivitas Investasi





(Harahap, 2001 : 257)








PROFITABILITAS (Return on Investment)


Laba bersih setelah pajak -  total aktiva





(Lukman Syamsudin, 2002 : 63)
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